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Abstrak 

Pemakaian energy minyak bumi di Indonesia sebagai bahan bakar terus menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 

tahun ke tahun. Menggunakan bahan bakar fosil bukanlah solusi terbaik dalam waktu jangka panjang, dikarenakan 

proses pembakaran bahan bakar fosil nantinya akan melepaskan karbon ke atmosfer, dari permasalahan ini, para 

ilmuwan memunculkan serta menciptakan bahan bakar baru dimana hal ini fungsinya sama seperti energy fosil, namun 

memiliki sifat yang ramah lingkungan. Biomassa merupakan salah satu alternative energy terbarukan yang berasal dari 

limbah nabati, hemat dan dapat membantu membersihkan limbah di bumi khususnya di Indonesia. Energy alternatif 

biomassa memiliki potensi besar dalam mendukung pasokan energy yang berkelanjutan di masa depan. Tujuan dari 

jurnal ini adalah untuk mengetahui potensi pengembangan biomassa sebagai alternative energy tebarukan. Metode yang 

digunakan yaitu studi literature. Hasil yang diperoleh energy biomassa dari beberapa sumber, untuk tempurung kelapa 

5,91 MJ,enegi biomassa untuk kelapa Sawit 2113,84 MJ, enegi biomassa untuk tongkol jagung 70.979.821 MJ. 

 
Kata Kunci: Biomassa,energi terbarukan, gasifikasi. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Pemakaian energy minyak bumi di Indonesia sebagai bahan bakar terus menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan populasi penduduk, perkantoran, jumlah pabrik yang sangat 

banyak dan industry yang sangat besar mengakibatkan cadangan energy fosil (minyak bumi dan batu baru 

menurun setiap tahunnya) [1]. 

Penggunaan bahan bakar fosil perlu dikurangi hal ini mengingat ketersediaannya semakin lama semakin 

menipis serta untuk proses pembentukan bahan bakar fosil membutuhkan waktu yang tidak cukup singkat, 

melainkan memerlukan waktu jutaan tahun untuk pembentukan bahan bakar fosil [2]. 

Disamping itu, menggunakan bahan bakar fosil bukanlah solusi terbaik dalam waktu jangka panjang, 

dikarenakan proses pembakaran bahan bakar fosil nantinya akan melepaskan karbon ke atmosfer, karbon 

merupakan salah satu emisi gas rumah kaca yang apa bila penggunaanya besar akan mengakibatkan lapisan 

atmosfer semakin menipis [3]. Dari permasalahan ini, para ilmuwan memunculkan serta menciptakan bahan 

bakar baru dimana hal ini fungsinya sama seperti energy fosil, namun memiliki sifat yang ramah lingkungan 

[3],[11]. 
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Biomassa merupakan salah satu alternative energy terbarukan yang berasal dari limbah nabati, hemat  dan 

dapat membantu membersihkan limbah di bumi khususnya di Indonesia [3]. Biomasaa mengandung, 

hydrogen, Bio-Oil,biogas, alcohol serta biodiesel [3]. 

Biomassa diartikan sebagai limbah atau ampas yang dihasilkan dari sutau kegiatan produksi pertanian. 

Limbah yaitu bahan sisa/buangan dari proses pengolahan pertanian. Pemanfaatan biomassa sebagai energy 

alternative dipicu kerena proses penghancuran/penguraian limbah pertanian secara alami sangatlah lambat, 

yang nantikan akan menggangu kesehatan manusia, serta lingkungan sekitarnya (pencemaran lingkungan) 

[3]. 

Energy alternatif biomassa memiliki potensi besar dalam mendukung pasokan energy yang berkelanjutan 

di masa depan [4]. Meskipun demikian, untuk pengembangan energi  alternative tersebut harus dirancang 

sedemikian rupa, sehingga pembangunan sosial ekonomi masyarakat Indonesia berefek positif dan tidak 

berdampak negative untuk lingkungan [4]. 

Pemanfaatan limbah nabati (Biomassa) sebagai alternative bahan bakar memberi 3 keuntungan langsung , 

yaitu: 

Pada limbah terdapat kandungan energy yang cukup besar, sehingga efisiensi energinya meningkat dan 

tidak akan terbuang percuma,menghemat biaya, karena membuang limbah seringkali bisa lebih mahal dari 

pada memanfaatkannya, di  daerah khususnya perkotaan akan mengurangi keperluan tempat penimbunan 

sampah hal ini dikarenakan penyediaan tempat penimbunan akan menjadi sulit dan mahal [5]. 

Adapun menurut Saputro D,(2009), energy biomassa memiliki pemanfaatan keuntungan, yaitu: dapat 

dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang renewable resources, meningkatkan efisien pemanfaatan 

limbah pertanian dan tidak mengandung unsut sulfur yang menyebabkan polusi udara, yang ditemukan pada 

penggunaan bahan bakar fosil [6]. Agar biomassa dapat dimanfaatkan, adapun beberapa teknologi untuk 

mengkonversi biomassa menjadi sumber energi, dimana hal ini dapat dilihat dari perbedaan alat yang 

digunakan untuk mengkonversi biomassa dan bahan bakar yang dihasilkan. 

Secara umum terdapat 3 teknologi konversi biomassa: Pembakaran langsung: biomassa terlebih dahulu 

dikeringkan dan didentifikasi untuk kepraktisan dalam penggunaan. Konversi themokimiawi: dalam 

menghasilkan bahan bakar diperlukan perlakukan thermal untuk memicu terjadinya reaksi kimia. Konversi 

biokimiawi: dalam menghasilkan bahan bakar perlu menggunakan bantuan mikroba [5]. 

Adapun beberapa pilihan teknologi konversi biomassa menjadi energi seperti biobriket, pirolisis, 

Liquification, biokimia, densifikasi, karbonisasi dan gasifikasi [4],[5]. Gasifikasi merupakan teknologi yang 

sering dipakai dalam mengkonversi biomassa menjadi energy alternative. 

Gasifikasi merupakan salah satu teknologi konversi yang dapat digunakan sebagai pembangkitan energy 

dari biomassa. Gasifikasi merupakan serangkaian reaksi kimia yang berasal dari komponen/kandungan dari 

biomassa yang nantinya akan menghasilkan gas seperti CO, H2 dan CH4 untuk menghasilkan bahan bakar 

bakar[7],[8]. 

2. METODE 

Metode yang digunakan adalah studi literature yaitu dengan mengumpulkan data-data hasil penelitian 

mengenai potensi pengembangan biomassa sebagai alternative energy terbarukan melalui kegiatan review 

jurnal. 

Melalui data-data yang telah diperoleh maka selanjutnya dilakukan analisa antara data yang satu dengan 

yang lain untuk melihat apa saja potensi biomassa yang dapat digunakan sebagai alternative sumber 

terbarukan. 

 
3. HASIL DAN BAHASAN 

Pengembangan biomassa di Indonesia memiliki potensi dimana ketersediaan biomassa di Indonesia 

melimpah, hal ini dapat dilihat dari hasil pertanian yang melimpah seperti kelapa sawit, jagung, kelapa, dll. 

Dari hasil ini tentunya akan menghasilkan limbah yang banyak, yang nantinya hanya terbuang dan tidak 

dimanfaatkan. 

Melalui pengembangan biomassa limbah tersebut dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi suatu bahan 

bakar baik berupa padat, cair, dan gas, yang nantinya penggunaanya aka lebih luas sebagai bahan bakar 

alternative pengganti bahan bakar fosil [12]. 
 

Tabel.1 Hasil energy limbah dari beberapa sumber. 
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Tempurun 
g kelapa 

Gasifika 
si 

_ _ _ 13,3 
2 

4,6 
8 

1,5 
2 

37,0 
9 

38,2 
1 

4,3 
4 

0,9 
4 

_ 5,91 

Tandan 

kosong 
kelapa 
sawit 

Gasifika 

si 

1, 

2 

43,5 

2 

5,7 

2 

_ _ _ _ 48,9 _ _ _ 2113 

,8 

Tongkol 

jagung 

Gasifika 

si 

_ _ _ 10,8 

7 

13, 

1 

1,4 

8 

56,1 

6 

9,67 8,6 

1 

_ 0,015 70.9 

79.8 
21 

 

Berdasarkan table diatas dapat diperoleh bahwa limbah biomassa yang dapat digunakan sebagai sumber 

alternatif energy terbarukan yaitu tempurung kelapa, tandan kosong kelapa sawit dan tongkol jagung. Dalam 

pengumpulan datanya metode yang digunakan yaitu metode gasifikasi. 

Pada biomassa dengan menggunakan tempurung kelapa berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan dkk (2015), penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode gasifikasi [9]. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh menunjukkan proses gasifikasi dapat menghasilkan gas mampu bakar (CO,CH4,H2) secara 

kontinyu selama 900 detik, dimana menghasilkan kandungan CO = 13,32%, CH4 = 1,52%, H2 = 4,68%, N2 = 

37,09% dan CO2 = 

38,21%, dan energy yang dihasilkan yaitu 5,91 MJ. 

Pada penggunaan tandan kosong kelapa sawit berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya dkk 

(2018) , penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode gasifikasi [7]. berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di PTPN VIII timbunan limbah padat tandan kosong kelapa sawit berkisar 124,2 ton atau 124,200 kg 

perharinya yang dihasilkan dari jumlah TBS (tandan buah segar) yang diolah 540 ton perhari yang 

menghasilkan 23% tandan kosong. Melalui jumlah tersebut untuk mendapatkan hasil energi nya maka potensi 

biomassa tandan kosongnya dikalikan dengan jumlah nilai kalor tandan kosong kelapa sawit sehingga hasil 

yang diperoleh yaitu 2113,84 MJ. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Siradjuddin Haluti (2015), dengan menggunakan tongkol jagung 

sebagai biomassa dan menggunakan metode gasifikasi untuk memperoleh energi [10]. Melalui penelitian yang 

dilakukan diprovinsi gorontalo salah satunya di daerah Boalemo dengan menggunakan data hasil produksi 

jagung dari tahun 2008 – 2012 yaitu rata-rata produksinya 118.401 ton. Untuk limbah tongkol jagung yang 

diperoleh berdasarkan data limbah tongkol jagung actual dari tahun2008- 2012 yaitu 34.565 ton. Sehingga nilai 

kalori yang dihasilkan diperoleh yaitu sebesar 70.979.821 MJ. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada, dapat diperoleh kesimpulan bahwa biomassa memiliki potensi 

yang sangat baik untuk masa depan sebagai sumber energy alternatif pengganti energy fosil, Hal ini dapat 

dilihat dari hasil data yang banyak digunakan dalam pemanfaatan biomassa dengan menggunakan metode 

gasifikasi. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil energy limbah dari beberapa sumber, seperti tempurung kelapa = 5,91 MJ, 

tandan kosong kelapa sawit = 2113, 84 MJ, dan tongkol jagung = 70.979.821 MJ. Hasil energy biomassa 

(kalor) ini dapat dikonversi menjadi energi listrik, yang ramah lingkungan. 
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